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BAB V 

 

Kesimpulan 

 

Dalam skripsi yang peneliti telah lakukan ada beberapa aktor penting yang berperan 

dalam penelitian ini yaitu Indonesia, Tiongkok, dan ASEAN. Peneliti memilih kedua negara 

tersebut karena kedua negara merupakan negara yang memiliki perkembangan ekonomi yang 

terbilang cepat. Dengan rumusan masalah yaitu Bagaimana kontribusi ASEAN-Tiongkok Free 

Trade Area (ACFTA) terhadap ekspor dan impor di sektor agrikultur antara Indonesia dan 

Tiongkok dari tahun 2010 – 2019 peneliti ingin menemukan keuntungan dari perjanjian 

ASEAN ini terutama di dalam ekspor di kedua negara serta untuk penelitiannya peneliti 

merujuk kepada beberapa teori yang dipakai yaitu Integrasi Ekonomi oleh Bela Balassa 

terutama Free Trade Area, Comparative Advantage oleh David Ricardo dan Hubungan 

interregionalism oleh Haenggi serta Teori Food Security oleh John S. I. Ingram. 

Tiongkok pertama kali mengusulkan suatu ide atau gagasan kepada negara – negara di 

Asia Tenggara khususnya negara yang tergolong ASEAN untuk membentuk suatu kawasan 

perdagangan bebas yang bernama ASEAN-Tiongkok Free Trade Area. Adapun contoh 

economic cooperation lainnya yang memiliki kaitan antara ASEAN dengan Tiongkok adalah 

Belt Road Initiative (BRI) program ini dikeluarkan untuk meningkatkan suatu konektivitas 

global, baik dengan negara maju maupun negara berkembang. ACFTA dan BRI ini menurut 

peneliti sangat erat kaitannya dengan Teori Interregionalism oleh Hänggi. Beliau menyebutkan 

dalam salah satu bentuknya yaitu bentuk ketiga Relations between Regional 
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Groupings and Single Powers bentuk ini sangat mirip dengan ACFTA yaitu ASEAN sebagai 

kelompok regional dengan Tiongkok sebagai kekuatan tunggal karena hal tersebutlah menurut 

peneliti teori Interregionalism cocok untuk menjelaskan hal ini. 

Sektor pertanian Indonesia terbilang merupakan salah satu sektor pertanian terbesar 

di Asia dengan tanah suburnya yang luas, Indonesia termasuk produsen utama global dalam 

berbagai produk pertanian tropis. Sektor pertanian Indonesia pun dapat dibagi kedalam 2 jenis 

yaitu terdiri dari perkebunan besar (baik milik negara maupun swasta) dan mode perkebunan 

kecil (petani – petani self employment). Perkebunan besar cenderung berfokus kepada 

komoditas yang merupakan produk ekspor penting (kelapa sawit dan karet), sedangkan petani 

kecil berfokus kepada beras, kedelai, jagung, buah – buahan dan sayuran. Sedangkan Sektor 

agrikultur di Tiongkok terbilang cukup luas terutama dalam masalah Export dan Import. Saat 

ini sektor agrikultur di Tiongkok bertanggung jawab dalam memproduksi 18% biji gandum 

yang ada di dunia, 29% daging yang ada di dunia, dan 50% buah – buahan. Secara keseluruhan, 

Tiongkok bertanggung jawab untuk menghasilkan sekitar 20% dari makanan yang ada di 

dunia, menjadikannya ekonomi pertanian terbesar di dunia. Ada beberapa produk utama yang 

diproduksi oleh Tiongkok itu sendiri yaitu: produksi biji – bijian, gandum, beras, jagung serta 

kapas. Menurut peneliti teori food security oleh John. S. Ingram memiliki relevansi karena 

dalam karakteristik pertanian peneliti akan menjelaskan struktur lahan kedua negara serta 

jenis dan banyaknya jumlah produk pertanian di kedua negara. 

Dengan diberlakukannya ACFTA maka penurunan tarif di Tiongkok akan membuka 

suatu peluang bagi kedua negara dalam meningkatkan volume dan nilai perdagangan kedua 

negara tersebut. Tidak hanya produk Indonesia saja yang mengalami kenaikan ACFTA pun 

akan mendorong semakin tingginya tingkat perdagangan produk Tiongkok ke pasar Indonesia. 

Terlihat bahwa tingkat ekspor dari Indonesia ke Tiongkok setelah diberlakukan 
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ACFTA ternyata mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Adapun beberapa produk 

unggulan dari kedua negara yaitu: Indonesia memiliki 3 produk unggulan karet, kelapa sawit, 

dan kakao sedangkan untuk Tiongkok sama memiliki 3 produk unggulan yaitu kapas, beras, 

gandum. Jika peneliti kaitkan dengan teori integrasi ekonomi yaitu perdagangan bebas atau 

free trade area maka ACFTA terbilang berhasil karena hambatan tarif bisa diturunkan yang 

menghasilkan kenaikan tingkat ekspor bagi kedua negara. 

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan peneliti ingin memberi beberapa saran dan 

masukan yang pertama walaupun nilai ekspor dari ACFTA untuk kedua negara meningkat 

akan tetapi nilai impornya ternyata tidak jauh berbeda sebelum dengan sesudah ACFTA 

seharusnya bisa di seimbangkan jika tidak maka surplus perdagangan akan terjadi. Dan 

terakhir untuk produk unggulan terutama bagi Indonesia seharusnya dimanfaatkan lagi sebaik 

mungkin karena lahan dan sektor agrikultur Indonesia sangat cocok untuk dijadikan suatu 

ekspor utama jika dikelola dengan baik. 
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